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Lampiran 1. Surat Pengantar Izin Penelitian 

 

 



 

Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

Lampiran 3. Surat Izin Masuk Laboratorium 

 

 



 

Lampiran 4. Surat Keterangan Masuk Laboratorium Bahan Alam 

 

 



 

Lampiran 5. Rumus Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Kratom 

a. Konsentrasi 25%  

% b/v= 
25

100
 ×100% 

      = 0,25 gram / 1 ml aquadest 

b. Konsentrasi 50% 

% b/v= 
50

100
 ×100% 

    = 0,50 gram / 1 ml aquadest 

c. Konsentrasi 75% 

% b/v= 
75

100
 ×100% 

         = 0,75 gram / 1 ml aquadest 

d. Konsentrasi 100% 

% b/v= 
100

100
 ×100% 

      = 1 gram / 1 ml aquadest 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6.  Data Hasil Ekstraksi Daun Kratom 

Berat 

Daun 

Segar 

Berat 

Serbuk 

Simplisia 

Pelarut 

Etanol 

Hasil 

Maserat 

Berat 

Ekstraksi 

% 

Renaman 

Ekstrak 

5 kg 600 gram 6 liter 4 liter 40,3 gram 0,806% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Kegiatan Penelitian 

Gambar Keterangan 

 

 
 

 

 

 

Penjemuran daun kratom 

 

 
 

 

 

 

Perendaman simplisia dengan 

pelarut etanol 70% 

 

 
 

 

 

 

 

 

Proses evaporasi 

 

 

 

 

 

Proses pengentalan ekstrak 



 

 

 

 

 

Ekstrak kental daun kratom 

 

 

 

 

 

 

 

Peremajaan bakteri dengan NA 

miring 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan suspensi uji 

 

 

 

 

 

 

Inokulasi bakteri ke media MHA 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan konsentasi 



 
 

 

 

 

Pembuatan sumuran pada media 

MHA yang sudah di inokulasikan 

dengan suspensi bakteri 

 

 
 

 

 

 

 

Penambahan konsentrasi ekstrak 

kesetiap sumuran yang berbeda 

 

 
 

 

 

 

 

Proses inkubasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Gambar Hasil Diameter Zona Hambat 

Gambar Keterangan 

 

 
 

 

 

 

 

 

Zona hambat ciprofloxacin (K+) 

dan aquadest steril (K-) pada 

pengulangan 1 

 

 

 

 

 

 

Zona hambat ciprofloxacin (K+) 

dan aquadest steril (K-) pada 

pengulangan 2 

 

 

 

 

 

 

Zona hambat ciprofloxacin (K+) 

dan aquadest steril (K-) pada 

pengulangan 3 

 

 
 

 

 

 

 

Zona hambat ciprofloxacin (K+) 

dan aquadest steril (K-) pada 

pengulangan 4 



 

 
 

 

 

 

Zona hambat ekstrk etanol 70% 

daun kratom variasi konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% pada 

pengulangan 1 

 

 
 

 

 

 

Zona hambat ekstrk etanol 70% 

daun kratom variasi konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% pada 

pengulangan 2 

 

 
 

 

 

 

Zona hambat ekstrk etanol 70% 

daun kratom variasi konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% pada 

pengulangan 3 

 

 
 

 

 

 

Zona hambat ekstrk etanol 70% 

daun kratom variasi konsentrasi 

25%, 50%, 75% dan 100% pada 

pengulangan 4 

 

 



Lampiran 9. Hasil Uji SPSS 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Diameter Kontrol positif .283 4 . .863 4 .272 

Ekstrak daun kratom 25% .151 4 . .993 4 .972 

Ekstrak daun kratom 50% .280 4 . .808 4 .117 

Ekstrak daun kratom 75% .192 4 . .971 4 .850 

Ekstrak daun kratom 

100% 

.237 4 . .939 4 .650 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Based on Mean 1.978 4 15 .150 

Based on Median 1.154 4 15 .370 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.154 4 5.507 .422 

Based on trimmed mean 1.731 4 15 .196 

 

ANOVA 

Diameter   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1370.000 4 342.500 71.354 .000 

Within Groups 72.000 15 4.800   

Total 1442.000 19    

 

 

 

 

 



Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Diameter 

LSD 

(I) 

Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidenc

e Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kontrol 

positif 

Ekstrak daun 

kratom 25% 

22.75000* 1.54919 .000 19.4480 26.0520 

Ekstrak daun 

kratom 50% 

21.00000* 1.54919 .000 17.6980 24.3020 

Ekstrak daun 

kratom 75% 

19.50000* 1.54919 .000 16.1980 22.8020 

Ekstrak daun 

kratom 100% 

18.00000* 1.54919 .000 14.6980 21.3020 

Ekstrak 

daun kratom 

25% 

Kontrol positif -22.75000* 1.54919 .000 -26.0520 -19.4480 

Ekstrak daun 

kratom 50% 

-1.75000 1.54919 .276 -5.0520 1.5520 

Ekstrak daun 

kratom 75% 

-3.25000 1.54919 .053 -6.5520 .0520 

Ekstrak daun 

kratom 100% 

-4.75000* 1.54919 .008 -8.0520 -1.4480 

Ekstrak 

daun kratom 

50% 

Kontrol positif -21.00000* 1.54919 .000 -24.3020 -17.6980 

Ekstrak daun 

kratom 25% 

1.75000 1.54919 .276 -1.5520 5.0520 

Ekstrak daun 

kratom 75% 

-1.50000 1.54919 .348 -4.8020 1.8020 

Ekstrak daun 

kratom 100% 

-3.00000 1.54919 .072 -6.3020 .3020 

Ekstrak 

daun kratom 

75% 

Kontrol positif -19.50000* 1.54919 .000 -22.8020 -16.1980 

Ekstrak daun 

kratom 25% 

3.25000 1.54919 .053 -.0520 6.5520 

Ekstrak daun 

kratom 50% 

1.50000 1.54919 .348 -1.8020 4.8020 

Ekstrak daun 

kratom 100% 

-1.50000 1.54919 .348 -4.8020 1.8020 

Kontrol positif -18.00000* 1.54919 .000 -21.3020 -14.6980 



Ekstrak 

daun kratom 

100% 

Ekstrak daun 

kratom 25% 

4.75000* 1.54919 .008 1.4480 8.0520 

Ekstrak daun 

kratom 50% 

3.00000 1.54919 .072 -.3020 6.3020 

Ekstrak daun 

kratom 75% 

1.50000 1.54919 .348 -1.8020 4.8020 

*. The mean 

difference is 

significant at 

the 0.05 

level. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Skrining Fitokimia Ekstrak Keratom 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Pembanding 

(ekstrak+ 

pelarut) 

Larutan 

uji + 

pereaksi 

Alkaloid  

 

 

 

 

 

 

 

HCl 2 N+ 

Dragendorf 

+ 

 

 

 

 

 

 

Terbentuk 

endapan 

berwarna 

merah bata/ 

jingga 

kemerahan 

 

 

 

  

HCl 2N+ 

Mayer 

 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

endapan 

berwarna  

putih 

kekuningan  

 

 

 

  
 

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan 

berwarna 

coklat  

 

 
  

Flavonoid serbuk Mg 

+ HCl 

pekat+ amil 

alkohol 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna kuning 

pada lapisan 

amil alkohol  

 

 

 
 

 
  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saponin  Aquadest 

 

+ 

HCl 2N 

 

+ Terbentuk 

busa stabil 

selama 30 

detik 

    
 

Tanin NaCl 10 % 

+ 

FeCl3 1% 

+ Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman  

  
 



Lampiran 11. Validasi Hasil Uji Laboratorium 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 


